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ATA ENGANTAR

Rencana St rategis Pembangunan Perdagangan Tahun 2010-2014 

merupakan acuan utama bagi Kementerian Perdagangan untuk 

melaksanakan program pembangunan di sektor perdagangan selama 2010-

2014  dalam mendukung pembangunan daya saing ekonomi bangsa.  

Dalam menyusun rencana st rategis ini, Kementerian Perdagangan 

senant iasa berkoordinasi dengan para pemangku kepent ingan, 

berpegangan kepada RPJPN 2005- 2025 yang telah dielaborasi dalam 

RPJMN 2010- 2014, dan secara akt if melakukan analisis terhadap kekuatan 

dan potensi yang dimiliki serta tantangan dan permasalahan yang 

dihadapi, sehingga dapat dihasilkan sebuah rencana st rategis yang 

komprehensif , opt imis tetapi dapat diimplementasikan, dan 

berkesinambungan dengan RPJPN. 

Pembangunan perdagangan periode 2010-2014 difokuskan untuk mencapai 

t iga misi utama, yaitu: meningkatkan kinerj a ekspor nonmigas secara 

berkualitas, menguatkan pasar dalam negeri, dan menj aga ketersediaan 

bahan pokok dan penguatan jaringan distribusi nasional. 

Upaya pencapaian misi pembangunan perdagangan ini akan 

diimplementasikan melalui sembilan program utama dan 66 kegiatan 

pembangunan perdagangan dimana 27 kegiatan diantaranya merupakan 

kegiatan prioritas bidang pembangunan ekonomi nasional, dan 5 kegiatan 

merupakan kegiatan prioritas nasional. 

Misi pembangunan perdagangan 2010-2014 ini t idak mungkin dapat 

tercapai tanpa dukungan seluruh pemangku kepent ingan yang terkait , 

oleh karena itu Kementerian Perdagangan akan melakukan koordinasi 

secara akt if dengan seluruh pihak terkait sehingga pembangunan 

perdagangan 2010-2014 dapat dilaksanakan dengan optimal. 

Akhir kata, semoga rencana st rategis pembangunan perdagangan tahun 

2010-2014 dapat berguna bagi kita semua terlebih bagi kesej ahteraan 

seluruh rakyat Indonesia.   
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1.1 Kondisi Umum 

Dinamika perekonomian dunia dan domest ik telah mewarnai perj alanan 

pembangunan perdagangan nasional sepanj ang 2005- 2009. Kenaikan 

harga minyak mentah, krisis keuangan global, sampai kepada bencana 

yang terj adi di berbagai belahan dunia, turut mempengaruhi kinerj a 

perdagangan luar negeri dan perdagangan di dalam negeri Indonesia.  

Dengan senant iasa berusaha untuk menj awab set iap tantangan yang 

dihadapi dan mengambil kesempatan atas potensi yang dimiliki, maka 

pencapaian kondisi perdagangan Indonesia yang diharapkan di masa 

mendatang, adalah: 

a. Peran sektor perdagangan yang akan bertambah pent ing, ditandai 

dengan munculnya keunggulan Ekonomi Kreatif sebagai pemicu inovasi 

perdagangan tanpa batas, kont ribusi subsektor perdagangan eceran 

yang semakin signif ikan dalam pembentukan PDB, dan penciptaan 

lapangan kerj a secara luas. Hal ini terj adi karena: terbentuknya 

integrasi domest ik di sektor perdagangan; terciptanya intensitas 

mutual partnership dan linkage antara perdagangan eceran dengan 

perdagangan besar; terciptanya t ransaksi domest ik dan ekspor dari 

UKM maupun perusahaan skala besar; terciptanya intensitas 

koordinasi antara fasilitator Pusat (Kementerian Perdagangan) dan 

fasilitator Daerah (instansi terkait) dalam pengembangan perdagangan 

eceran, perdagangan besar, dan pembinaan sektor informal; dan 

t ingginya t ingkat penerapan manaj emen dan teknologi perdagangan, 

termasuk  yang terkait dengan jaringan. 

b. Penggunaan metode perdagangan dan bisnis berbasis teknologi 

informasi semakin umum digunakan sehingga meningkatkan ef isiensi 

ekonomi, baik secara individu, kelompok atau antarkomunitas pelaku 

bisnis perdagangan, antara lain maraknya pemasaran melalui internet 

dan bisnis periklanan. Selain itu, keterlibatan pelaku perdagangan 

eceran dan perdagangan besar dalam ekspor dan impor semakin 

signifikan dan produkt if . Implikasi kondisi di atas terhadap 

ketersediaan kebutuhan pokok masyarakat sangat baik sekalipun 

pertumbuhan j umlah penduduk merambat naik. Transportasi yang 

terkendala oleh faktor geograf is relat if teratasi karena sinergi antar 

wilayah. Faktor terpent ing yang mendasari hasil pembangunan 
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perdagangan adalah peningkatan indeks kepercayaan bisnis pada 

semua lini perdagangan di Indonesia. 

c. Perkembangan j umlah usaha dan nilai t ransaksi sektor perdagangan 

mengalami peningkatan, yaitu nilai t ransaksi perdagangan eceran dan 

nilai t ransaksi perdagangan ekspor-impor. Sedangkan dalam kategori 

nilai t ransaksi perdagangan besar, terlihat proporsi nilai t ransaksi 

perdagangan nasional didominasi oleh t ransaksi perdagangan dalam 

negeri untuk dist ribusi dan nondist ribusi serta t ransaksi para 

eksport ir, yaitu berada di atas t ransaksi import ir dan t ransaksi 

perdagangan besar yang berdasarkan fee atau kontrak. 

d. Angka ekspor-impor meningkat baik volume maupun nilai dalam 

surplus neraca perdagangan. Hambatan nontarif teratasi dengan 

terciptanya kerj asama yang kuat antara simpul pemerintah (Atase 

Perdagangan, ITPC, Bidang Perekonomian Kedubes RI, Dinas 

Perdagangan) dengan simpul pro-bisnis (Dunia Usaha, Asosiasi Bisnis, 

Kadin/Kadinda).  

e. Faktor kelangkaan informasi dan ekonomi biaya t inggi secara 

signif ikan teratasi melalui perkuatan j aringan sistem perdagangan dan 

pengembangan hukum perdagangan secara simultan. Daya saing 

Indonesia meningkat signif ikan, menurut versi obyektif World 

Economic Forum, dibanding tahun-tahun sebelumnya. Hal ini didorong 

oleh antara lain hasil reformasi ekonomi perdagangan yang 

mempengaruhi pelayanan pelabuhan dan kepabeanan serta efektivitas 

upaya pembasmian ekonomi biaya t inggi sepanj ang j alur dist ribusi 

ekspor, impor, dan dist ribusi domest ik. Implikasinya terlihat pada 

surplus produkt if neraca pembayaran dimana impor memperkuat 

kebutuhan pokok domest ik, memperkuat indust ri, memperkuat daya 

ekspor atau ekspansi pasar global, dan memperkuat ketahanan devisa 

Indonesia. 

f. Diplomasi dan negosiasi perdagangan internasional yang 

mengutamakan kepent ingan nasional menj adi semakin kuat yang 

ditunj ukkan dari meningkatnya penyelesaian masalah-masalah 

perdagangan internasional dan meningkatnya akses pasar. 

Membaiknya kemampuan diplomasi dan negosiasi perdagangan 

internasional membaik  karena semakin meningkatnya sinergi l intas 

sektor, semakin eratnya kohesivitas perdagangan dan indust ri, adanya 

SDM sebagai negosiator global yang berintegritas, memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai hukum perdagangan internasional, 

dan berkemampuan mult ibahasa, sehingga manfaat globalisasi, 
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liberalisasi perdagangan, integrasi global, dan integrasi regional dapat 

dipetik secara optimum. Hal ini terefleksi antara lain. 

g. Peran sistem logist ik, intermediasi perdagangan, j aringan koleksi, 

pengumpul, pengecer, grosir, dan dist ribusi umumnya semakin 

berkembang dan meningkat , yang didorong oleh meningkatnya 

penggunaan teknologi elekt ronik, t ransportasi yang memadai, dan 

meningkatnya indeks kepercayaan bisnis di semua lini perdagangan 

dan perekonomian. 

h. Daya beli konsumen dan t ingkat tabungan masyarakat semakin baik, 

hal ini ditunj ukkan dari  t ingkat upah minimum dan realisasinya yang 

semakin baik serta terciptanya semangat kewirausahaan baru. 

i. Sistem hukum perdagangan dan penegakan hukum lahir dan 

berkembang secara posit if mengikut i kecepatan dinamika bisnis, 

menopang eksistensi usaha, memberi kepast ian usaha serta 

memperkuat kredibilitas kebijakan perekonomian.  

j. Pasar domest ik dan pelaku usaha dalam negeri yang semakin aman 

dalam menghadapi terbukanya akses pasar ke dalam negeri. 

k. Sektor perdagangan memberi kont ribusi posit if terhadap penciptaan 

tenaga kerj a, lingkungan hidup, kebudayaan, dan keamanan nasional 

serta pembentukan norma sosial bangsa. 

Untuk dapat mencapai postur perdagangan di atas, maka Kementerian 

Perdagangan telah melakukan analisis dan evaluasi kondisi umum 

perdagangan saat ini, potensi dan permasalahan yang akan dihadapi 

dalam pembangunan perdagangan pada periode 2010- 2014 serta rencana 

st rategis pembangunan perdagangan 2010- 2014 yang akan dij abarkan 

dalam: visi, misi, tuj uan, sasaran st rategis, arah kebij akan serta program 

dan kegiatan pembangunan perdagangan  yang akan dilaksanakan selama 

periode 2010- 2014. 

Rencana strategis pembangunan perdagangan 2010- 2014 merupakan 

pedoman bagi Kementerian Perdagangan dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya untuk mendukung Pemerintah dalam mewuj udkan 

visi dan misi Nasional hingga 2025 yang akan difokuskan pada pencapaian 

visi dan misi pembangunan nasional 2010- 2014.  

Rencana st rategis perdagangan akan dij abarkan dalam: visi, misi, tuj uan, 

sasaran st rategis, arah kebij akan serta program dan kegiatan 
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pembangunan perdagangan yang akan dilaksanakan selama periode 

2010- 2014. 

1.1.1 Peran Sektor Perdagangan Dalam Perekonomian 

Peran sektor perdagangan semakin pent ing dalam perekonomian nasional, 

baik secara kuant itas maupun kualitas. Secara kuant itas, pent ingnya 

peran sektor perdagangan terlihat dari peningkatan kont ribusi PDB Sektor 

Perdagangan, Hotel, dan Restoran. Nilai tambah Sektor Perdagangan, 

Hotel dan Restoran selama periode 2005- 2008 menunj ukkan peningkatan 

positif dari tahun ke tahun, yaitu Rp 293,9 t riliun pada tahun 2005, 

menj adi Rp 363,3 t riliun pada tahun 2008. Peranan sektor ini dalam PDB 

nasional masih tetap tinggi, yaitu 14 persen dari PDB nasional 2008. 

Secara kualitas, semakin pent ingnya sektor perdagangan terlihat dari 

kegiatan-kegiatan yang lebih mengedepankan kualitas j asa perdagangan 

untuk mendukung sektor indust ri, pertanian, kehutanan, perikanan, 

turisme, pertambangan, dan lain-lain. Dukungan kegiatan tersebut 

memberikan pengaruh yang posit if terhadap meningkatnya kont ribusi 

sektor perdagangan. Kegiatan-kegiatan ini antara lain meliput i perbaikan 

pelayanan publik, iklim usaha, infrast ruktur terkait ekspor–impor sepert i 

Jakarta Int ernat ional Container Terminal (JICT) berkapasitas 2,5 j uta 

pet i kemas twenty-foot equivalent unit per tahun, pembangunan 

sekaligus revitalisasi dan harmonisasi pasar t radisional-pasar modern, 

penyediaan kebutuhan pokok, dan stabilisasi harga serta sinergi 

pengembangan UKM dan petani di bidang perdagangan. 

Pentingnya peran sektor perdagangan juga terlihat dari banyaknya jumlah 

tenaga kerj a di sektor ini. Jumlah tenaga kerj a sektor perdagangan pada 

tahun 2008 tercatat sebanyak 17,1 juta jiwa, peringkat kedua setelah 

sektor pertanian. Jumlah tersebut meningkat 3,64 persen dari tahun 

sebelumnya. Jika digabung dengan hotel dan restoran, dimana terdapat 

t ransaksi perdagangan di dalamnya, maka j umlah tenaga kerj a berj umlah 

21,2 juta jiwa dengan tingkat pertumbuhan sebesar 3,26 persen.  

Upaya Kementerian Perdagangan untuk mengembangkan perdagangan 

dalam negeri dan luar negeri dinilai efekt if dalam menciptakan lapangan 

pekerj aan bagi masyarakat termasuk bagi usaha kecil dan menengah. 

Sementara itu, tenaga kerj a di bidang perdagangan lebih didominasi pada 

perdagangan eceran di pertokoan, warung, eceran t radisional, eceran 

modern, kecuali mobil dan motor. Dengan peningkatan sinergi dan 

koordinasi, maka 70 persen tenaga kerj a sektor perdagangan yang terisi 
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oleh usaha informal dapat dit ingkatkan statusnya. Selain itu, integrasi 

st rategis dengan segmen komunitas ekonomi kreat if diyakini akan 

membuka peluang kesempatan kerja yang signifikan. 

1.1.2 Perdagangan Luar Negeri  

Kinerj a ekspor Indonesia selama periode 2005- 2008 menuj ukkan t ren 

pertumbuhan yang cukup t inggi, dari USD 85,7 miliar pada tahun 2005 

menj adi USD 137,0 miliar pada tahun 2008 atau meningkat rata-rata 17,6 

persen per tahun. Peningkatan ekspor tersebut didukung oleh kenaikan 

ekspor migas dan ekspor nonmigas, ekspor migas meningkat dari USD 19,2 

miliar menj adi USD 29,1 miliar dengan rata-rata pertumbuhan 17,3 

persen, dan ekspor nonmigas meningkat dari USD 66,4 menj adi USD 107,9 

dengan rata-rata pertumbuhan 17,8 persen. 

Tabel 1-1 Perkembangan Nilai dan Pertumbuhan Ekspor Indonesia 2004-2009*) 

Uraian 2004 2005 2006 2007 2008 2009*) 

Nilai Ekspor (USD Juta) 

Total Ekspor  71.584,6 85.660,0 100.798,6 114.100,9 137.020,4 103.145,3 

Ekspor Migas 15.645,30 19.231,50 21.209,50 22.088,60 29.126,30 16.510,0 

Ekspor Nonmigas 55.939,3 66.428,5 79.589,1 92.012,3 107.894,1 86.635,3 

Pertanian 2.496,2 2.880,3 3.364,9 3.657,8 4.584,6 3.950,1 

Industri 48.677,3 55.593,7 65.023,9 76.460,8 88.393,4 65.291,7 

Pertambangan 4.761,4 7.946,9 11.191,4 11.885,0 14.906,2 17.393,5 

Pertumbuhan (persen) 

Total Ekspor 17,2 19,7 17,7 13,2 20,1 -19,50 

Ekspor Migas 14,6 22,9 10,3 4,1 31,9 -40,44 

Ekspor Nonmigas 18,0 18,8 19,8 15,6 17,3 -13,71 

Pertanian -1,2 15,4 16,8 8,7 25,3 -6,12 

Industri 19,1 14,2 17,0 17,6 15,6 -20,97 

Pertambangan 19,2 66,9 40,8 6,2 25,4 28,11 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
Keterangan: *) Angka Januari-November 2009  

Namun demikian, pada tahun 2009, ekspor Indonesia mengalami tekanan 

sejalan dengan krisis ekonomi dunia sehingga ekspor migas menurun 47,52 

persen sebagai akibat dari menurunnya harga minyak dan gas di pasar 

internasional. Sementara itu, ekspor nonmigas Indonesia diperkirakan 

mengalami penurunan sebesar 13,71 persen pada Januari- November 

2009. Secara umum, penurunan nilai ekspor nonmigas disebabkan oleh 

dua faktor utama, yaitu turunnya permintaan dan harga secara 

bersamaan. 
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St ruktur produk ekspor non-migas Indonesia pada periode 2005-2009 

sudah mengalami diversif ikasi, dimana semula didominasi oleh komodit i 

bernilai tambah rendah (ekspor non-manufaktur), saat ini sudah mulai 

didominasi oleh komodit i yang bernilai tambah relat if t inggi, yaitu 

komoditi sektor Industri.  

Rata-rata komposisi ekspor non-migas 2004-2008 adalah sebagai berikut: 

produk indust ri berkont ribusi sebesar 82 persen senilai US$ 66,5 miliar, 

sementara sisanya adalah sektor pertambangan dan pertanian yang 

berperan masing-masing sebesar 13,5 persen senilai US$ 11,3 miliar dan 

4,6 persen senilai US$ 3,4 miliar. 

Upaya diversif ikasi pasar tuj uan ekspor Indonesia pun sudah menunj ukkan 

hasil. Pangsa pasar ekspor Indonesia di pasar nont radisional semakin 

menunjukkan peningkatan setiap tahunnya, dari sebesar 46,1 persen pada 

tahun 2004, menjadi 54,5 persen pada tahun 2009. 

Tabel 1-2 Pangsa Pasar Ekspor Nonmigas Periode 2004-2009*) 

Uraian 2004 2005 2006 2007 2008 2009*) 

Nilai Ekspor Nonmigas (USD Juta) 

     

Dunia 55.939,30 66.428,40 79.589,10 92.012,30 107.894,10 86.635,3 

Total Pasar Ekspor 
Tradisional 30.147,90 35.458,50 41.575,50 45.368,50 50.412,10 39.470,5 

Amerika 8.272,10 9.507,90 10.682,50 11.311,30 12.531,10 9.412,6 

Singapura 5.390,70 7.068,60 7.824,20 8.990,40 10.104,50 7.254,0 

Jepang 8.383,50 9.561,80 12.198,60 13.092,80 13.795,30 10.717,2 

Uni Eropa 8.101,60 9.320,20 10.870,30 11.974,00 13.981,20 12.086,6 

Total Pasar Ekspor 
Non Tradisional 25.791,40 30.969,90 38.013,60 46.643,80 57.482,00 22.912,6 

RRT 3.437,40 3.959,80 5.466,60 6.664,10 7.787,10 7.711,6 

India 2.115,20 2.865,40 3.326,50 4.885,00 7.060,80 5.818,3 

Korea Selatan 1.846,00 2.595,40 3.414,60 3.746,40 4.660,30 4.482,9 

Malaysia 2.870,10 3.309,60 3.789,60 4.593,10 5.984,50 4.899,9 

Lainnya 15.522,70 18.239,70 22.016,30 26.755,20 31.989,30 24.252,2 

Pangsa Pasar (persen) 

     

Dunia 100 100 100 100 100 100 

Total Pasar Ekspor 
Tradisional 53,9 53,4 52,2 49,3 46,7 45,6 

Amerika 14,8 14,3 13,4 12,3 11,6 10,9 

Singapura 9,6 10,6 9,8 9,8 9,4 8,4 

Jepang 15 14,4 15,3 14,2 12,8 12,4 

Uni Eropa 14,5 14 13,7 13 13 14,0 

Total Pasar Ekspor 
Non Tradisional 46,1 46,6 47,8 50,7 53,3 54,5 

RRT 6,1 6 6,9 7,2 7,2 8,9 

India 3,8 4,3 4,2 5,3 6,5 6,7 
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Korea Selatan 3,3 3,9 4,3 4,1 4,3 5,2 

Malaysia 5,1 5 4,8 5 5,5 5,7 

Lainnya 27,7 27,5 27,7 29,1 29,6 28,0 

Sumber : Badan Pusat Statistik | Keterangan : *) Angka Januari - November 2009 

Dalam hal impor, Kementerian Perdagangan berupaya mengelola impor 
yang berorientasi pada kepent ingan nasional, yaitu sesuai standar 
kesehatan, keamanan, keselamatan, lingkungan, dan moral bangsa. 

Pertumbuhan impor selama periode 2004- 2008, khususnya nonmigas, 

meningkat rata-rata 26,5 persen per tahun. Impor nonmigas sebagian 

besar merupakan impor bahan baku atau penolong dan barang modal 

untuk memenuhi kebutuhan investasi dan produksi di dalam negeri, 

termasuk yang berorientasi ekspor. 

Pengelolaan impor j uga diarahkan untuk menciptakan iklim persaingan 

yang sehat dan t ransparan di dalam negeri, sehingga t idak terj adi 

perdagangan yang t idak adil dan memast ikan impor yang masuk melalui 

perjanjian perdagangan bebas (FTA) memenuhi syarat. 

Negara yang menj adi sumber impor nonmigas terbesar Indonesia adalah 

RRT, Jepang, dan Singapura. Ket iga negara tersebut memberikan 

kontribusi sebesar 41,5 persen dari total impor nonmigas Indonesia tahun 

2008. 

Perbaikan kinerj a perdagangan internasional terangkum dalam neraca 

perdagangan Indonesia yang selalu surplus pada periode 2004- 2008. 

Bahkan pada tahun 2006 dan 2007, neraca perdagangan hampir mencapai 

USD 40 miliar, meningkat satu setengah kali dibanding 2004. 

Membaiknya kinerj a perdagangan internasional Indonesia t idak lepas dari 

berbagai upaya yang dilakukan oleh Kementerian Perdagangan, antara 

lain: 

a. Perbaikan iklim usaha untuk meningkatkan daya saing ekspor dan 

investasi. Melalui upaya ini telah dilakukan penyempurnaan berbagai 

kebij akan dalam rangka mendukung peningkatan ekspor komodit i 

pertanian, industri, dan pertambangan. 

b. Fasilitasi perdagangan luar negeri melalui peningkatan kelancaran 

arus barang dan pengurangan ekonomi biaya tinggi. 

c. Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan Nat ional Single 

Window untuk pelayanan perizinan ekspor impor. 
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d. Penerapan st rategi pengembangan ekspor melalui pendekatan produk 

atau sektor (10 produk utama dan 10 produk potensial) dan 

pendekatan pasar (pasar utama atau tradisional, pasar prospektif, dan 

pasar potensial). 

e. Peningkatan produk dan akses pasar melalui: part isipasi pada 

pameran dagang di luar negeri, penyelenggaraan Trade Expo 

Indonesia, pengiriman misi dagang, kerj asama perdagangan 

internasional di berbagai fora, penciptaan merek, ident if ikasi potensi 

ekspor, kerj asama dengan Trade Promot ion Organizat ion dalam 

rangka pemberdayaan eksport ir dan pengembangan produk, dan 

berbagai kegiatan peningkatan kualitas dan kuantitas ekspor lainnya. 

1.1.3 Kerjasama dan Diplomasi Perdagangan 

Dalam rangka meningkatkan akses pasar, dilakukan st rategi mult ij alur di 

forum mult ilateral, regional, dan bilateral. Melalui st rategi mult ij alur ini, 

Indonesia telah berhasil memperkuat perannya di dunia internasional, 

baik di forum WTO melalui G-20, G-33, dan NAMA 11 serta di forum 

ASEAN, ASEAN plus mit ra dialog, dan forum bilateral. Beberapa capaian 

utama diplomasi perdagangan periode 2005- 2009 ditunj ukkan pada tabel 

berikut. 

Tabel 1-3 Negosiasi dan Kesepakatan Multilateral, Regional dan Bilateral yang telah dicapai 

Forum Negosiasi dan Kesepakatan 

Multilateral Negosiasi Doha Development Agenda (DDA)  

 

Dalam perundingan liberalisasi Produk Pertanian (Agrikultur), Indonesia sebagai 
koordinator G-33 berhasil menggalang kesatuan sikap seluruh anggota G-33 untuk 
secara konsisten mempertahankan posisinya dalam mengusulkan penghapusan/ 
pengurangan subsidi domestik, subsidi ekspor, dan penurunan tarif di negara maju, 
dengan tetap melindungi kepentingan petani di negara berkembang melalui konsep 
Special Products (SP) dan Special Safeguard Mechanism (SSM). Konsep SP dan SSM ini 
telah berhasil dimasukkan sebagai materi pembahasan pada perundingan di tingkat 
multilateral. 

 

Dalam perundingan liberalisasi akses pasar produk nonpertanian (Non Agricul ture 
Market Access-NAMA), Indonesia mengambil manfaat dari keanggotannya dalam 
kelompok NAMA 11 yang berupaya menurunkan tarif barang industri yang masih 
tinggi termasuk bagi produk-produk ekspor yang menjadi kepentingan Indonesia 
seperti Tekstil dan Produk Tekstil dan Alas Kaki. 

 

Dalam perundingan memperbaiki berbagai aturan perdagangan (Rules) dalam 
persetujuan WTO, Indonesia aktif memberikan kontribusi dalam proses 
menyempurnakan aturan perdagangan yang menyangkut Antidumping dan Subsidi 
Perikanan. 

Regional 

 

ASEAN: Dapat diselesaikannya “Asean Economic Community Blueprint” yang secara 
umum tidak bertentangan dengan kepentingan nasional Indonesia. 

 

ASEAN – Mitra Dialog: ASEAN telah menjalin kerja sama dengan beberapa negara 
mitra dialog yaitu Jepang dalam kerangka ASEAN Japan Comprehensive Economic 
Partnership (AJCEP), RRT dalam kerangka ASEAN RRT Free Trade Area (AC FTA), 
Australia dan New Zealand dalam kerangka ASEAN Australia New Zealand Free Trade 
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Area (AANZ FTA), Korea dalam kerangka ASEAN Korea Free Trade Area, dan India 
dalam kerangka ASEAN India Free Trade Area. 

 
APEC: Telah diselesaikannya penyusunan APEC Trade Facilitation Action Plan II yang 
bertujuan untuk menurunkan transaction cost sebesar 5 persen dalam kurun waktu 
2008-2010. 

Bilateral Menyelesaikan proses menuju kemungkinan pembentukan FTA antara Indonesia-
Australia, Indonesia-India, dan  Indonesia-EFTA termasuk melakukan “Joint  Feasibility 
Studies”.  

IJEPA, perjanjian bilateral FTA pertama bagi Indonesia yang mulai diimplementasikan 
pada tahun 2008, merupakan perjanjian di bidang pengembangan kapasitas, liberalisasi, 
peningkatan perdagangan, dan investasi yang ditujukan pada peningkatan arus barang di 
lintas batas, investasi dan jasa, pergerakan tenaga kerja diantara kedua negara. 

Pengamanan Akses Pasar 198 kasus dihadapi Indonesia, terdiri dari 163 tuduhan dumping, 12 tuduhan subsidi dan 
23 tindakan safeguards. Sekitar 43 persen kasus telah dihentikan karena tidak terbukti, 
87 kasus (43 persen) dikenakan tuduhan dumping, subsidi maupun safeguard, dan sekitar 
25 kasus (13 persen) masih dalam proses penanganan kasus. 

1.1.4 Investasi dan Iklim Usaha Perdagangan 

Investasi memiliki korelasi posit if terhadap ekspor dan impor. Investasi 

akan mengakibatkan terj adinya impor barang modal dan bahan baku 

penolong, dimana produk-produk ini sebagian besar digunakan untuk 

memproduksi produk  untuk keperluan di dalam negeri dan untuk  

keperluan ekspor. Kegiatan investasi akan berpengaruh terhadap ekspor 

nonmigas Indonesia pada  4 hingga 12 bulan ke depan ket ika indust ri 

sudah meningkatkan kapasitas produksinya. Hal ini dapat ditunjukkan dari 

fenomena tahun 2006- 2007, dimana pertumbuhan Pembentukan Modal 

Tetap Domest ik Bruto (PMTDB) cenderung mengalami penurunan pada 

tahun 2006 sehingga pertumbuhan ekspor nonmigas pada tahun 2007 pun 

mengalami penurunan menj adi 15,6 persen dari 19,8 persen pada tahun 

2006. 

Mempert imbangkan adanya korelasi posit if antara investasi dan ekspor-

impor, maka Kementerian Perdagangan turut serta mendukung 

peningkatan investasi melalui berbagai program peningkatan investasi dan 

iklim usaha yang kondusif seperti: 

a. Melakukan reformasi terhadap Undang-Undang Investasi, dimana telah 

ditetapkan Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal. 

b. Mengkoordinasikan Tim Nasional Peningkatan Investasi dan 

Peningkatan Ekspor (Timnas PEPI) yang bertanggung j awab untuk 

merumuskan kebijakan peningkatan investasi dan peningkatan ekspor. 
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c. Pengembangan kawasan perdagangan bebas dan kawasan ekonomi 

khusus, termasuk disahkannya Undang-Undang No. 39 Tahun 2009 

tentang Kawasan Ekonomi Khusus. 

d. Peningkatan pelayanan perizinan perdagangan bagi dunia usaha. 

Kinerj a investasi di seluruh sektor perekonomian pada periode 2003-2007 

menunjukkan pertumbuhan rata-rata per tahun adalah berkisar 8,8 

persen, sementara pertumbuhan ekspor rata-rata per tahun mencapai 12 

persen. Pada kuartal I tahun 2008 hingga kuartal II tahun 2009, 

pergerakan investasi dan ekspor terlihat sama. Pertumbuhan rata-rata 

investasi per kuartal berkisar 0,87 persen dan ekspor dapat tumbuh rata-

rata per tahun berkisar 1,38 persen. 

Di sektor perdagangan, realisasi nilai investasi pada periode 2005-2008 

menunj ukkan peningkatan yang signif ikan set iap tahunnya. Tren 

pertumbuhan rata-rata per tahun PMDN selama periode 2005-2008 

mencapai 63,71 persen, sementara t ren pertumbuhan rata-rata PMA 

adalah sebesar 14,54 persen. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya 

perbaikan iklim usaha dan berbagai macam deregulasi peraturan 

perdagangan yang ada. 

Dalam hal perbaikan iklim usaha, peringkat Indonesia pada Index Ease of 

Doing Business Bank Dunia mengalami perbaikan, khususnya pada aspek 

memulai usaha (St art ing Business) dan Trading Across Border. 

Berdasarkan hasil survei Bank Dunia tersebut , pada tahun 2006 sampai 

dengan tahun 2009, posisi kemudahan berusaha di Indonesia dari tahun ke 

tahun diantara 151 negara yang ditelit i menunj ukkan perbaikan, yaitu 

dari peringkat ke-133 pada tahun 2006 menj adi peringkat ke-122 pada 

tahun 2009.  

Selain itu, Indonesia juga dapat menekan j umlah hari untuk memulai 

bisnis dari 105 hari pada tahun 2008 menj adi 76 hari pada tahun 2009. 

Biaya yang harus dikeluarkan pengusaha untuk memulai usaha di 

Indonesia pun semakin rendah, yaitu dari 80 persen pendapatan per 

kapita di tahun 2008 menj adi 77,9 persen pendapatan per kapita di tahun 

2009, atau menurun sebesar 2,62 persen selama periode 2008- 2009. 

Sementara dalam hal perdagangan internasional, Indonesia dapat 

menyederhanakan j umlah dokumen yang dibutuhkan dan waktu 

pengurusan dokumen ekspor-impor, yaitu ekspor dari 7 menj adi 5 

dokumen sehingga dapat memangkas waktu ekspor dari 25 menj adi 21 

hari dan impor dari 9 menj adi 5 dokumen sehingga dapat memangkas 

waktu impor dari 30 menjadi 27 hari. 
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1.1.5 Perdagangan Dalam Negeri 

Di dalam negeri, stabilitas harga bahan pangan dan kecukupan pasokan 

periode 2005-2009 sempat terkendala oleh berbagai gej olak seperti 

bencana dan krisis pangan dunia. Harga bahan-bahan pangan mengalami 

kenaikan yang f luktuat if , namun secara umum harga dan kecukupan 

pasokan bahan pangan dapat dikendalikan. Andil inflasi bahan pangan pun 

cukup rendah dan stabil. Andil inf lasi bahan pangan tahun 2005-2008 

berturut-turut adalah: 3,3 persen; 3,1 persen; 2,8 persen; dan 3,5 persen. 

Beras 

Sepanj ang tahun 2005- 2009, harga beras dalam negeri relat if terj aga 

stabilitasnya. Lonj akan harga beras hanya terj adi pada saat pemerintah 

menaikkan harga BBM pada bulan Oktober 2005 dan pada triwulan IV 2006 

sampai dengan Triwulan I 2007. Harga beras pada triwulan I-III 2005 stabil 

pada kisaran Rp 3.413- 3.526 per kg. Seiring dengan kenaikan harga BBM 

pada t riwulan IV 2005, harga beras mengalami lonj akan mendekat i Rp 

4.000 per kg. Lonj akan harga kembali terj adi pada t riwulan IV 2006 

hingga t riwulan I 2007. Pada t riwulan I 2007, harga beras sudah mencapai 

Rp 6.267 per kg.  

Pengalaman 2006- 2007 menggambarkan situasi dimana terj adi polemik 

mengenai impor beras yang menyebabkan kekurangan pasokan beras di 

awal 2007 pada saat bukan musim panen. Kenaikan harga beras sebesar 

30 persen pada waktu itu sempat mempengaruhi persentase penduduk 

yang berada di bawah garis kemiskinan. Sej ak itu, kebij akan beras telah 

dikoordinasikan dengan lebih baik dengan berpegang kepada prinsip-

prinsip keputusan ekspor dan impor berdasarkan kecukupan stok dalam 

negeri dan kebijakan operasi pasar yang lebih tanggap. 

Tahun 2008, disaat harga beras dunia bergej olak, harga beras dalam 

negeri tetap stabil pada kisaran Rp 6.200- 6.500 per kg. Stabilitas harga 

beras masih tetap terjaga hingga saat ini. 

Pasokan beras, baik hasil produksi dalam negeri maupun impor, selalu 

mencukupi kebutuhan. Pasokan beras pada tahun 2005 mencapai 32,2 

juta ton, dimana kebutuhan konsumsi sebesar 30.6 juta ton.  Tahun 2008, 

produksi beras mencapai 33,9 j uta ton dan konsumsi sebesar 31,8 j uta 

ton. Hingga kuartal III 2009, pasokan beras sudah mencapai 30,9 juta ton, 

sementara konsumsi hanya sebesar 24,2 juta ton.  

Produksi beras dalam negeri tahun 2005- 2007 masih lebih kecil daripada 

kebutuhan konsumsi. Kekurangan pasokan dipenuhi dengan melakukan 
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impor. Pada tahun 2006 pemerintah mengimpor sebanyak 438 ribu ton 

dan di tahun 2007 mengimpor sebanyak 1,5 j uta ton, meningkat sekitar 

226 persen. 

Seiring dengan pertumbuhan produksi beras di dalam negeri yang 

meningkat rata-rata 1,2 persen per tahun, impor beras t idak dilakukan 

lagi sej ak tahun 2008. Peningkatan produksi beras di dalam negeri t idak 

terlepas dari koordinasi kebij akan untuk meningkatkan produksi beras 

yang lebih baik sej ak 2007, sepert i pembagian benih hibrida, penyaluran 

pupuk bersubsidi, perbaikan irigasi, dan lain-lain.  

Gambar 1.1 Produksi, Konsumsi, dan Harga Beras 
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Produksi Kebutuhan Harga BPS Harga Paritas
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Gula 

Sepanj ang tahun 2005–2009, di saat harga gula dunia bergej olak, harga 

gula di dalam negeri relat if stabil. Stabilitas harga gula ini t idak terlepas 

dari peningkatan produksi gula dalam negeri dan terj aganya kecukupan 

pasokan. Stabilitas harga gula mengalami gangguan pada awal 2009, 

dimana terjadi lonjakan harga gula. 

Selama periode 2005- 2008, harga gula berada pada kisaran Rp 5.300–

6.600 per kg. Namun pada tahun 2009, harga gula dalam negeri 

mengalami kenaikan signif ikan dengan kisaran 25 persen dibanding tahun 

2007- 2008. Hal ini disebabkan kenaikan harga gula di t ingkat dunia yang 

mencapai rata-rata USD 520- 570 per ton, atau tert inggi dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya yang hanya mencapai USD 350 per ton. 

Kenaikan harga gula dunia disebabkan beberapa hal sepert i faktor musim 

di beberapa negara produsen utama seperti India, dan juga sebagai akibat 

dari penggunaan bioetanol berbahan baku tebu.  
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Namun demikian, j ika dilihat dari perkembangan harga rata-rata selama 

tahun 2005- 2009, rata-rata harga gula dalam negeri sekitar Rp 6.554 per 

kg, relat if lebih rendah dibanding rata-rata harga dunia sebesar Rp 6.800 

per kg. 

Gambar 1.2 Produksi, Konsumsi, dan Harga Gula 
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Minyak Goreng 

Gej olak harga dan pasokan minyak goreng di dalam negeri terj adi pada 

tahun 2007- 2008 ket ika harga minyak kelapa sawit internasional 

mengalami kenaikan tajam (dua kali lipat). Kenaikan harga minyak kelapa 

sawit dunia ini sempat mengakibatkan kelangkaan pasokan minyak kelapa 

sawit di dalam negeri, yang memicu peningkatan harga minyak goreng. 

Antisipasi yang dilakukan pemerintah melalui peraturan bea keluar secara 

progresif, pengurangan harga j ual dalam negeri dan pengamanan daya 

beli masyarakat , menstabilkan harga, dan menj amin kecukupan pasokan 

di dalam negeri. 

Harga minyak goreng pada tahun 2005- 2006 masih stabil pada kisaran Rp 

7.000 per liter. Tahun 2007, harga minyak goreng mengalami peningkatan 

yang signif ikan. Puncak kenaikan harga minyak goreng terj adi pada 

kuartal II 2008 yang menembus angka Rp 12.471 per liter.  

Harga minyak goreng dalam negeri mulai mengalami penurunan pada awal 

tahun 2009, dimana harga rata-rata minyak goreng curah bulan Agustus 

2009 lebih rendah (turun 14 persen) dibanding harga tahun 2008. 

Sementara itu, harga rata-rata minyak goreng kemasan j uga mengalami 

penurunan sebesar 13 persen dibanding tahun 2008.  
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Gambar 1.3 Produksi, Konsumsi, dan Harga Minyak Goreng 
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Kedelai 

Sepanj ang tahun 2005–2008, harga kedelai dalam negeri di t ingkat eceran 

mengalami kenaikan seiring dengan naiknya harga kedelai dunia. Pada 

periode tersebut , harga berkisar antara Rp 4.500- 8.500 per kg. 

Peningkatan harga kedelai yang taj am terj adi di tahun 2008, yaitu 

sebesar Rp 8.514 per kg dari Rp 5.406 per kg di tahun 2007. Tahun 2009, 

harga kedelai relat if stabil, meskipun masih cukup t inggi, yaitu pada 

kisaran harga Rp 8.000- 8.700 per kg, ket ika harga kedelai dunia 2009 

sudah turun menj adi Rp 5.839 per kg. Namun harga grosir yang diperoleh 

produsen j auh lebih rendah dibanding harga eceran dalam negeri yaitu 

pada kisaran Rp 6.000- 6.500 per kg. 

Produksi kedelai di dalam negeri cenderung mengalami peningkatan 

karena insent if harga yang lebih t inggi. Meskipun sempat mengalami 

penurunan di tahun 2007 menj adi 592 ribu ton dari 748 ribu ton di 2006, 

produksi kedelai terus membaik di tahun 2008 sampai 2009, berturut -

turut sebesar 776 ribu ton dan 925 ribu ton.   
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Gambar 1.4 Fluktuasi Harga Kedelai Dunia Berdampak pada Gejolak Harga di Dalam Negeri 

 

Terigu 

Sepanj ang tahun 2005- 2009, terj adi peningkatan harga yang taj am pada 

bahan pokok terigu. Tahun 2005 hingga pertengahan tahun 2007, harga 

terigu masih relatif stabil dan rendah pada kisaran Rp 3.900-4.500 per kg. 

Sej ak kuartal III 2007, harga terigu di dalam negeri mulai mengalami 

peningkatan seiring dengan meningkatnya harga gandum dunia. Hingga 

saat ini, harga terigu di dalam negeri masih t inggi, yaitu pada kisaran Rp 

7.600 per kg. 

Kenaikan harga gandum dunia yang signif ikan hingga mencapai puncaknya 

pada kuartal I 2008, mengakibatkan lonj akan harga terigu di dalam 

negeri. Namun sej ak kuartal II tahun 2008, harga gandum dunia terus 

mengalami penurunan hingga saat ini. Pada saat harga gandum dunia 

mengalami kecenderungan penurunan, harga terigu di dalam negeri masih 

tetap tinggi, meskipun stabil pada kisaran harga Rp 7.400-7.600 per kg.  
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Gambar 1.5 Harga Tepung Terigu Berfluktuasi Mengikuti Perubahan Harga Dunia 


